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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Terminal Tipe A 

Giwangan, Terminal Tipe A Tidar, dan Terminal Tipe A Purworejo. Dapat 

di ambil kesimpulan bahwa: 

1. Penelitian pada Terminal Tipe A Giwangan, Terminal Tipe A Tidar 

Dan Terminal Tipe A Purworejo didapatkan hasil, yaitu : 

a. Terminal Tipe A Giwangan. 

Pelaksanaan rampcheck dinilai masih “belum 

efektif” dikarenakan pada aspek kepatuhan terhadap 

prosedur hanya 88,4% prosedur dilaksanakan, selain itu 

pemeriksaan serta pencatatan hasil masih dilakukan secara 

manual. Dan penggunaan metode pemeriksaan 

menyeluruh hanya dapat dilakukan terhadap 5,6% 

kendaraan per hari akibat dari kurangnya petugas 

pemeriksa, Yang mana diketehui bahwa sumber daya 

manusia khususnya penguji kendaraan bermotor hanya 

terpenuhi 20,8% dari standar minimum petugas.  

b. Terminal Tipe A Tidar 

Pelaksanaan rampcheck dinilai masih “belum 

efektif” dikarenakan pada aspek kepatuhan terhadap 

prosedur hanya 88,4% prosedur dilaksanakan, serta 

sumber daya manusia PPNS dan penguji kendaraan 

bermotor hanya terpenuhi 30% dari standar minimum 

petugas. Akan tetapi dengan adanya digitalisasi 

(SIMPANAN) sebagai sarana/alat bantu pencatatan serta 

pelaporan hasil rampcheck dan juga metode seleksi 

pelanggaran oleh sistem. Kekurangan petugas pada saat 

pelaksanaan rampcheck dapat diatasi, sehingga 

pelaksanaan rampcheck dilakukan dengan baik oleh 

petugas yang ada di terminal dikarenakan pemeriksaan 
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dapat terfokuskan hanya pada kendaraan yang melanggar. 

Sehingga pemeriksaan dilakukan rata rata 5,3% kendaraan 

per hari yang terdeteksi melakukan pelanggaran. 

c. Terminal Tipe A Purworejo 

Pelaksanaan rampcheck dinilai masih “belum 

efektif” dikarenakan pada aspek kepatuhan terhadap 

prosedur hanya 88,4% prosedur dilaksanakan, selain itu 

pemeriksaan serta pencatatan hasil masih dilakukan secara 

manual. Dikarenakan merupakan terminal lintasan, 

penggunaan metode pemeriksaan secara sampling cocok 

diterapkan untuk menghindari pemeriksaan berulang 

terhadap kendaraan yang sama, sehingga pemeriksaan 

dilakukan terhadap 5,8% kendaraan per hari. Selain itu, 

diketehui bahwa sumber daya manusia PPNS penguji 

kendaraan bermotor hanya terpenuhi 16% dari standar 

minimum petugas.  

Dari ketiga terminal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan pada Terminal Tipe A Tidar dinilai “lebih efektif” 

daripada Terminal Tipe A Giwangan dan Terminal Tipe A 

Purworejo. Dikarenakan telah menerapkan pemanfaatan teknologi 

sebagai penunjang dalam pelaksanaan rampcheck sehingga 

walaupun mengalami kekurangan sumber daya manusia, hal itu 

dapat teratasi dengan adanya pemanfaatan sistem. 

 

2. Diketahui terdapat faktor yang menyebabkan pelaksanaan 

rampcheck tidak efektif, yaitu:   

a. Jumlah petugas pelaksana rampcheck kurang dari standar 

minimum sesuai dengan regulasi yang berlaku (SK Dirjen 

Nomor 6251 Tahun 2017 Tentang Pedoman Teknis Kriteria 

Penetapan Kelas Terminal Penumpang Tipe A). 

b. Sistem/alat bantu pemeriksaan yang dapat menunjang 

pemeriksaan. 

c. Regulasi yang menjadi dasar petugas dalam melaksanakan 

pemeriksaan serta penindakan terhadap pelanggaran. 
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3. Berdasarkan faktor tersebut adapun langkah yang harus dilakukan 

untuk mengatasi hal tersebut, yaitu : 

a. Penambahan sumber daya manusia di Terminal Tipe A 

Giwangan, Terminal Tipe A Tidar dan Terminal Tipe A 

Purworejo meliputi petugas penguji kendaraan bermotor dan 

PPNS yang terdiri dari :   

• Penambahan 19 petugas penguji kendaraan bermotor pada 

Terminal Tipe A Giwangan (Kelas I).  

• Penambahan 3 PPNS dan 11 petugas penguji kendaraan 

bermotor pada Terminal Tipe A Tidar (Kelas II).  

• Penambahan 4 PPNS dan 6 petugas penguji kendaraan 

bermotor pada Terminal Tipe A Tidar (Kelas III).  

Dengan penambahan petugas tersebut diharapkan 

pelaksanaan pemeriksaan rampcheck dapat dilakukan dengan 

lebih baik dan menyeluruh terhadap seluruh kendaraan yang 

akan berangkat dari terminal. 

b. Diharapkan seluruh terminal dapat menggunakan sistem yang 

dapat mendeteksi kendaraan yang melanggar dari segi 

administrasi serta digitalisasi pencatatan hasil rampcheck 

seperti yang di gunakan di Terminal Tipe A Tidar agar dapat 

memudahkan petugas dalam melaksanakan rampcheck. 

c. Diharapkan terdapat regulasi pengganti yang mengatur 

mengenai izin trayek pada kendaraan. Sehingga petugas dapat 

memiliki dasar untuk melakukan penindakan terhadap 

kendaraan yang melakukan penyimpangan trayek. Serta 

kolaborasi yang lebih baik antara satuan pelayanan terminal 

dengan kementerian perhubungan dalam mengatasi 

pelanggaran mengenai izin trayek. 

V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka penulis memberikan 

saran yang diharapkan dapat menjadi pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya: 
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1. Diperlukan adanya sistem yang dapat mendeteksi pelanggaran 

kendaraan dari segi administrasi serta digitalisasi pencatatan hasil 

rampcheck yang sudah terintegrasi dengan sistem mitra darat yang 

dapat mempermudah pelaksanaan rampcheck. 

2. Diharapkan di penelitian selanjutnya batasan masalah dapat di 

kembangkan untuk trayek AKDP agar efektivitas dapat diketahui 

secara menyeluruh.  

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai pelanggaran izin trayek 

pada PO agar permasalahan tersebut dapat teratasi. 
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